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ABSTRAK 

  

KAJIAN KERENTANAN EKONOMI AKIBAT BANJIR ROB DI PULAU 

PASARAN 
 

Oleh 

 

REFDA CHAIRUNNISA  

 

 

Banjir rob merupakan peristiwa yang sering terjadi setiap tahun di Pulau 

Pasaran Kelurahan Kota Karang Kecamatan Teluk Betung Timur. Pulau Pasaran 

ini merupakan kawasan pemukiman yang menjadi pusat kegiatan aktivitas 

perekonomian masyarakat sekitar. Selain itu Pulau Pasaran memiliki resiko banjir 

rob lebih tinggi karena bahaya banjir terjadi berulang-ulang dampaknya akan 

mengakibatkan masyarakat tidak bisa mempertahankan kondisi ekonomi, serta 

belum  adanya kajian mengenai kerentanan ekonomi akibat dari banjir rob yang 

terjadi di Pulau Pasaran ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persebaran tiap – tiap parameter kerentanan ekonomi dan menentukan seberapa 

besar tingkat kerentanan ekonomi yang ditimbulkan akibat banjir rob di Pulau 

Pasaran. 

Parameter yang digunakan dalam menentukan kerentanan ekonomi yaitu 

mata pencaharian penduduk, pendapatan penduduk dengan menggunakan metode 

scoring dan pembobotan sesuai dengan masing-masing kriteria dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Maka didapatkan dari  pengolahan data dari faktor 

yang mempengaruhi kerentanan ekonomi pulau pasaran parameter pendapatan 

penduduk dihasilkan nilai pendapatan rata –rata penduduk Pulau  Pasaran sebesar 

Rp 1.298.900 dan faktor yang mempengaruhi kerentanan ekonomi Pulau Pasaran 

pada parameter mata pencaharian penduduk dihasilkan nilai yaitu sebesar 0,41 

atau 41% dengan mata pencaharian penduduk pulau pasaran bekerja pada sektor 

primer yang terdiri dari nelayan dan buruh harian lepas.  

Hasil kerentanan ekonomi banjir rob di Pulau Pasaran tergolong pada 

tingkat tinggi dalam segi perekonomian, karena nilai kerentanan yang diperoleh 

pulau pasaran secara keseluruhan apabila dari segi ekonomi nilai indeks 

kerentanan ekonomi yaitu 0,79  dan nilai indeks ancaman banjir rob Pulau 

Pasaran berada pada tingkat rendah dengan nilai indeks 0,37. Disimpulkan bahwa 

tingkat kerentanan ekonomi banjir rob di Pulau Pasaran berada pada tingkat 

kerentanan ekonomi sedang. 

 

Kata Kunci: Banjir Rob, Kerentanan Ekonomi, Pulau Pasaran, SIG,  Skoring dan 

Pembobotan   



 

 
 
 
 
 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 

STUDY OF ECONOMIC VULNERABILITY DUE TO ROB FLOOD ON 

PASARAN ISLAND 

 

 

By 

 

 

REFDA CHAIRUNNISA 

  

 

 Tidal floods are an event that often occurs every year on Pasaran Island, 

Karang City Village, Teluk Betung Timur District. Pasaran Island is a residential 

area which is the center of economic activity for the surrounding community. In 

addition, Pasaran Island has a higher risk of tidal flooding because flooding 

occurs repeatedly, the impact will result in the community being unable to 

maintain economic conditions, and there has been no study of economic 

vulnerability as a result of the tidal floods that occurred on Pasaran Island. This 

study aims to analyze the distribution of each parameter of economic vulnerability 

and determine how much the level of economic vulnerability is caused by tidal 

floods on Pasaran Island. 

The parameters used in determining economic vulnerability are people's 

livelihoods, people's income using the scoring and weighting method according to 

each criterion in the Geographic Information System (GIS). So obtained from data 

processing of the factors that affect the economic vulnerability of Pasaran Island, 

the parameter of population income, the average income value of Pasaran Island 

residents is Rp. or 41% with livelihoods of Pasar Island residents working in the 

primary sector consisting of fishermen and casual daily labourers. 

The results of the economic vulnerability of tidal floods on Pasaran Island are 

classified at a high level in terms of the economy, because the vulnerability value 

obtained by Pasar Island as a whole if from an economic perspective the 

economic vulnerability index value is 0.79 and the tidal flood threat index value in 

Pasaran Island is at a low level with index value 0.37. It was concluded that the 

level of economic vulnerability to tidal floods on Pasaran Island was at a 

moderate level of economic vulnerability. 

 

 

Keywords: Economic Vulnerability, GIS, Pasaran Island , Rob Flood, Scoring 

and Weighting. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Menurut UU No. 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, 

bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 

oleh faktor alam dan faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dokumen, dan dampak psikologis. Banjir merupakan 

salah satu bencana alam yang bahkan setiap tahunnya dapat terjadi di 

Indonesia.  

Banjir yang setiap tahun terjadi di Indonesia salah satunya adalah banjir rob. 

Sebagai contoh banjir rob yang terjadi di Pulau Pasaran yang disebabkan oleh 

naiknya permukaan air laut akibat gelombang Teluk Lampung dari Selat 

Sunda ke Samudera Hindia Barat Lampung di karenakan letak Pulau Pasaran 

yang dikelilingi dengan perairan dan kontur tanah yang rendah menjadikan 

potensi adanya bencana banjir Rob (Lampung Post, 2020). 

 

 

Sumber : Lampung Post, 2020 

Gambar 1. Lokasi Banjir Rob Pulau Pasaran 
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Secara historis tercatat pada tanggal 25 Mei 2020 banjir rob  menerjang Pulau 

Pasaran, Kota Bandar Lampung yang merendam pemukiman warga yang 

berakibat terganggunya aktivitas pekerjaan juga menghambat perekonomian 

warga Pulau Pasaran, dan tahun  ini yang paling parah dengan ketinggian banjir 

mencapai setengah meter. Kepala RT pulau pasaran Said mengatakan banjir 

terjadi pada setiap tahun sekali dengan ketinggian banjir hanya 0,10 m dan dalam 

hitungan jam dapat surut kembali. Namun, beliau mengatakan jika ini banjir 

terparah hingga radius 1 kilometer dan tinggi banjir mencapai kurang lebih 0,70 m 

atau selutut orang dewasa. Banjir rob kali ini merupakan banjir terbesar yang 

pernah terjadi di Pulau Pasaran (Hasil Survey Peneliti, 2020). 

 

Oleh sebab itu adanya banjir rob tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa 

akan terjadi pengulangan kejadian banjir rob dengan dampak yang lebih besar, 

jika kondisi di Pulau Pasaran  mengalami pengulangan bencana banjir rob tentu 

akan  terus menerus menyebabkan suatu masalah, apabila banjir rob datang lebih 

tinggi dapat mengakibatkan dampak luas bagi sektor perekonomian dan 

mempengaruhi ekonomi masyarakat. Dampak akibat kejadian banjir rob inilah 

yang membuat warga khawatir karena jembatan yang digunakan sebagai akses 

utama keluar masuk pulau terendam dan mengakibatkan pekerjaan menjadi 

terhambat dan mengakibatkan menurunnya pendapatan warga di Pulau Pasaran 

dan belum adanya kajian mengenai kerentanan ekonomi di Pulau Pasaran (Hasil 

Survey Peneliti, 2020). Aspek ekonomi menjadi salah satu hal kebutuhan yang 

penting bagi warga Pulau Pasaran tersebut. Bagaimana upaya untuk 

meminimalisir kerentanan ekonomi akibat dari banjir rob di Pulau Pasaran? 

Penilitian ini dilakukan bermaksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kerentanan ekonomi akibat dari banjir rob di Pulau Pasaran apabila kemungkinan 

terjadinya bencana banjir serta mengetahui seberapa besar tingkatan daerah yang 

rentan akibat dari banjir rob di  Pulau Pasaran, sehingga dalam penelitian ini 

dilakukan “ Kajian Kerentanan Ekonomi Akibat Banjir Rob di Pulau Pasaran ”. 

 

 

https://lampung.tribunnews.com/tag/pulau-pasaran
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis persebaran tiap – tiap parameter kerentanan ekonomi 

berdasarkan Peraturan Kepala Daerah Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana No.2 Tahun 2012. 

2. Menentukan kajian kerentanan ekonomi akibat bencana banjir rob di Pulau 

Pasaran. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

1. Ide Pemikiran 

Banjir Rob di Pulau Pasaran yang telah terjadi pada bulan Mei 2020 

menjadi sangat penting untuk difikirkan karena berdampak pada 

masyarakat tidak dapat beraktivitas seperti biasanya yaitu 

perekonomian masyarakat pulau pasaran terhambat menyebabkan 

masyarakat tidak dapat melakukan pekerjaan seperti biasanya dan 

berpengaruh pada pendapatan masyarakat pulau pasaran. Karena ada 

bahaya banjir rob ini maka akan menimbulkan resiko.Salah satu hal 

yang mempengaruhi di dalam bencana adalah resiko. Resiko selain 

dipengaruhi bahaya yaitu dipengaruhi oleh kerentanan dan kapasitas. 

Salah satu kerentanan yang berpengaruh terhadap resiko yaitu 

kerentanan ekonomi. Dengan adanya dampak dari kerentanan ini bisa 

menjadi salah satu parameter untuk menentukan risiko.  

Dalam dipenelitian ini, untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kerentanan ekonomi akibat banjir rob di pulau pasaran maka 

dilakukan proses pengkajian untuk menentukan tingkat kerentanan 

dengan menggunakan parameter kerentanan ekonomi yaitu mata 

pencaharian dan pendapatan penduduk menggunakan metode scoring 

dan pembobotan Sistem Informasi Geografis. Setelah diperoleh 

seberapa besar nilai parameter mata pencaharian dengan pendapatan  

maka dilakukan pengkajian  kerentanan ekonomi pulau pasaran yang 
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dikaji berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana Nomor 2 Tahun 2012 dengan tiga klasifikasi kelas 

kerentanan yaitu kerentanan ekonomi yaitu rendah, sedang dengan 

matriks penentuan tingkat kerentanan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat kerentanan ekonomi Pulau Pasaran. 

 

2. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini memakai peraturan yang ada pada 

Panduan Penulisan Karya Ilmiah Universitas Lampung 2020. Di dalam 

acuan tersebut berisi bab 1, bab 2, bab 3, bab 4 dan bab 5. Pada bab satu 

berisi pendahuluan yang menjabarkan berkenaan dengan latar belakang, 

tujuan, rumusan masalah dan lain lain. Bab 2 menjelaskan mengenai teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Kemudian pada bab 3 berisi tentang 

metodelogi penelitian atau penjelasan mengenai tahap yang akan 

dilakukan. Bab 4 berisi tentang hasil dan simpulan dari penelitan, serta bab 

5 yang menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini.   

1.4 Hipotesis 

Banjir rob apabila terjadi setiap tahun akan menjadi kekhawatiran untuk 

perekonomian suatu wilayah jika masyarakat tidak bisa melakukan aktivitas 

ekonomi dengan normal, keadaan banjir rob ini akibat pasang surut air laut 

menggenangi lahan atau kawasan yang lebih rendah dari permukaan air laut 

rata-rata. Berdasarkan pada berita Lampung Post, 2020 telah terjadinya banjir 

rob yang parah di Pulau Pasaran, Kecamatan Teluk Betung Timur pada bulan 

Mei tahun 2020 yang mengakibatkan lumpuhnya aktivitas perekonomian 

pekerjaan terhambat, masyarakat tidak dapat beraktivitas sehingga pulau 

pasaran diasumsikan sebagai kategori tinggi tingkat kerentanan ekonomi  

akibat banjir rob dikarenakan penghasilan mereka menurun akibat dari banjir 

rob yang terjadi di Pulau Pasaran. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini dijadikan sebagai bahan referensi penulis sehingga 

penulis dapat memiliki banyak teori yang dapat digunakan dalam menganalisis 

penelitian yang dilakukan. Adapun acuan penelitian tidak terlepas dari topik 

penelitian yaitu mengenai analisis kerentanan ekonomi menggunakan Sistem 

Informasi Geografis. Penelitian terdahulu yang peneliti jadikan acuan dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 
Metode 

Hasil Penelitian 

1 Wahyuni, 

Eldina 

Fatimah 

 

Analisis 

Tingkat 

Kerentanan 

dan 

Kapasitas 

Masyarakat 

Terhadap 

Bencana 

Banjir 

Bandang 

Kecamatan 

Celala 

Kabupaten 

Aceh 

Tengah 

Kecamatan 

Celala 

Kabupaten 

Aceh 

Tengah 

Metode Deskriptif 

kuantitatif, skoring 

Analisis Tingkat 

Kerentanan, Analisis 

Tingkat Kapasitas, 

langkah yang perlu 

dilakukan dalam upaya 

meningkatkan kapasitas 

masyarakat. 

2 Djati Dian 

Adhietya 

Mardiatna, 

Sri Rum 

Giyarsih 

 

Kerentanan 

Masyarakat 

Perkotaan 

terhadap 

Bahaya 

Banjir di 

Kelurahan 

Legok, 

Kelurahan 

Legok, 

Kecamatan 

Telanipura, 

Kota Jambi. 

Metode simple random 

sampling, deskriptif 

kuantitatif dan analisis 

spasial. 

Peta Genangan Banjir, 

Peta Kerentanan di 

Kelurahan Legok dengan 

tingkat kerentanan 

(rendah,sedang,tinggi), 

kerentanan sosial ekonomi 

lebih tinggi ditemukan 

pada elemen tingkat 
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Kecamatan 

Telanipura, 

Kota Jambi. 

pendidikan rendah, dan 

elemen penduduk rentan 

karena usia lanjut dan 

anak-anak. 

3 Firda 

Miranti H 

Usup 

 

Analisis 

Aspek 

Kebencanaa

n di 

Kecamatan 

Bolangitan 

Barat 

Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

Utara 

Kecamatan 

Bolangitan 

Barat 

Analisis Kuantitatif dan 

Overlay. 

 

 

Identifikasi aspek 

kebencanaan banjir, 

longsor,abrasi.Peta tingkat 

kerentanan sosial, Peta 

tingkat kerentanan 

Fisik,Peta tingkat 

kerentanan ekonomi, Peta 

tingkat kerentanan 

lingkungan. 

4 Penulis Kajian 

Kerentanan 

Ekonomi 

Akibat 

Banjir Rob 

di Pulau 

Pasaran  

Pulau 

Pasaran, 

Kecamatan 

Teluk 

Betung 

Timur 

Metode (observasi & 

survei lapangan 

langsung) dan analisis 

spasial skoring, 

pembobotan. 

Analisis tiap parameter 

ekonomi dan tingkat 

kerentanan ekonomi, Peta 

Kerentanan ekonomi 

dengan 3 tingkat 

kerentanan ekonomi 

meliputi kerentanan 

rendah, sedang, tinggi. 

 

Meskipun relevan, disetiap penelitian tersebut terdapat perbedaan, antara lain 

yaitu : 

1. Penelitian 1 

Penelitian 1  yang dilakukan oleh Wahyuni dan Eldina Fatimah menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dan skoring dengan 4 parameter kerentanan fisik, 

ekonomi,sosial, lingkungan. Sedangkan penulis menggunakan metode 

observasi survey lapangan langsung dan analisis spasial overlay dan skoring 

pembobotan dengan parameter mata pencaharian / pekerjaan penduduk, dan 

pendapatan penduduk. 

2. Penelitian 2 

Peneltian 2 yang dilakukan oleh Djati Dian Adhietya Mardiatna, Sri Rum 

Giyarsih menggunakan metode simple random sampling, deskriptif kuantitatif 

dan analisis spasial.dengan 3 parameter yaitu genangan banjir kerentanan fisik 
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dan ekonomi. Sedangkan penulis menggunakan metode (observasi & survei 

lapangan) dan analisis spasial overlay, skoring, pembobotan dengan fokus 

pada kerentanan ekonomi 3 tingkat kategori rendah, sedang tinggi berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan Penanggulangan Bencana No 2 Tahun 2012. 

 

3. Penilitian 3 

Penelitian 3 yang dilakukan oleh Firda H Usup menggunakan metode analisis 

kuantitatif dan overlay dengan 3 parameter yaitu kerentanan ekonomi, 

kerentanan fisik dan kerentanan lingkungan. Sedangkan penulis menggunakan 

metode analisis skoring dan pembobotan berdasarkan pada Peraturan Kepala 

Badan Penanggulangan Bencana No 2 Tahun 2012 . 

 

4. Penelitian 4 

Penelitian 4 yang dilakukan oleh penulis fokus  daerah yang dikaji yaitu pulau 

pasaran teluk betung timur bandar lampung, dengan parameter kerentanan 

ekonomi yaitu mata pencaharian dan pendapatan penduduk menggunakan 

metode scoring dan pembobotan pengkajian dilakukan berdasarkan pada 

Peraturan Kepala Badan Penanggulangan Bencana No 2 Tahun 2012 . 

 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.2 Banjir Rob dan Keadaan Wilayah Penelitian 

Menurut UU No. 24 Tahun 2007 bencana  merupakan peristiwa arau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam 

maupun manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Salah satu 

bencana alam yaitu banjir, banjir dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah 

satu penyebab banjir adalah perubahan iklim. Perubahan iklim berpotensi  

menyebabkan banjir melalui peningkatan curah hujan, peningkatan aliran sungai 

gletser, dan peningkatan permukaan air laut akibat mencairnya es di kutub bumi 
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atau dalam istilah Indonesia dikenal dengan rob (Laila, Fitratil, 2016). Menurut 

Iwan Rudiarto, Donny Pamungkas, dkk. 2016 Bencana alam tidak hanya 

berkaitan dengan fisik di lokasi bencana, namun berkaitan dengan akitivitas di 

lokasi tersebut. Salah  satu fenomena banjir yaitu banjir rob. Karena ada bahaya 

banjir rob ini maka akan menimbulkan resiko. Salah satu hal yang 

mempengaruhi di dalam bencana adalah resiko. Resiko selain dipengaruhi 

bahaya yaitu dipengaruhi oleh kerentanan dan kapasitas. Salah satu kerentanan 

yang berpengaruh terhadap resiko yaitu kerentanan ekonomi. Dengan adanya 

dampak dari kerentanan ini bisa menjadi salah satu parameter untuk menentukan 

risiko. Banjir rob dan fenomena lain yang timbul sebagai efek samping dari 

naiknya permukaan air laut  yang telah disebutkan di atas memberikan  dampak 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap perubahan kesejahteraan 

masyarakat. Dampak tersebut umumnya merupakan kehilangan pendapatan atau 

peningkatan  jumlah pengeluaran untuk beradaptasi, misalnya biaya 

rekonstruksi rumah, biaya pembelian air bersih, dan lain sebagainya. 

Pulau Pasaran merupakan sebuah pulau yang terletak di Kelurahan Kota Karang 

Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung dengan luas pulau 

sekitar 11 hektar yang terbagi dalam dua RT yaitu RT 09 dan RT 10 dengan 

kondisi tepi laut Pulau Pasaran hampir secara keseluruhan berupa tumpukan 

batu yang ditimbun. Jumlah penduduk Pulau Pasaran yaitu 1209 jiwa dengan 

kepadatan penduduk sebesar 10991 jiwa/km
2. 

Pulau Pasaran terletak di dataran 

dengan ketinggian 2 meter diatas permukaan laut. Banjir rob di Pulau Pasaran 

selalu terjadi pada setiap tahun sekali, dengan ketinggian banjir rata –rata  10 cm 

dan dalam hitungan jam dapat surut kembali. Banjir rob pada tahun 2020 

merupakan banjir terbesar yang pernah terjadi di Pulau Pasaran. Banjir rob yang 

terjadi di Pulau Pasaran yang disebabkan oleh naiknya permukaan air laut akibat 

gelombang Teluk Lampung dari Selat Sunda ke Samudera Hindia Barat 

Lampung di karenakan letak Pulau Pasaran yang dikelilingi dengan perairan dan 

kontur tanah yang rendah menjadikan potensi adanya bencana banjir rob di 

Pulau Pasaran. Banjir Rob di Pulau Pasaran yang telah terjadi pada tahun 2020 

menjadi sangat penting untuk difikirkan karena berdampak pada masyarakat 

pulau yang tidak dapat beraktivitas normal seperti biasanya aktivitas 

https://lampung.tribunnews.com/tag/pulau-pasaran
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perekonomian masyarakat pulau pasaran terhambat mengakibatkan masyarakat 

tidak dapat melakukan pekerjaan seperti biasanya yang berpengaruh pada 

pendapatan masyarakat di pulau pasaran. Masyarakat di desa lokasi penelitian 

secara umum merupakan masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada 

pekerjaan nelayan maupun buruh. Sebagian besar masyarakat mencari nafkah 

dengan bergantung pada sumberdaya alam yang ada di lingkungan mereka. Hal 

ini ditunjukkan dengan banyaknya jumlah masyarakat yang bekerja sebagai 

buruh dan nelayan. 

Banjir rob adalah banjir yang terjadi akibat pasang surut air laut menggenangi 

lahan/kawasan yang lebih rendah dari permukaan air laut rata-rata (mean 

sealevel) (Marza Aditya Kusuma, 2016). Berikut ini kelas ancaman  banjir  yang 

berdasarkan pada  Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

No. 2 Tahun 2012 :  

Tabel 2. Kelas Ancaman Banjir 

Kedalaman(m) Kelas Nilai Bobot(%) Skor 

< 0,75 m Rendah 1 

100 

0,33333 

0,75 m – 1,5 m Sedang 2 0,66667 

> 1,5 m Tinggi 3 1,00000 

Sumber : Perka BNPB No.2 Tahun 2012 

2.2.3 Kerentanan 

Sebagai kajian teori bahwa peneliti menggunakan acuan kerentanan berdasarkan 

pengertian dari para ahli. Agar lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Pengertian Kerentanan Berdasarkan Para Ahli 

 

No Sumber Pengertian 

1 

Pusat Pendidikan 

Mitigasi Bencana 

(P2MB,2010) 

Rangkaian kondisi yang menentukan apakah 

bahaya (baik bahaya alam maupun bahaya 

buatan) yang terjadi akan dapat menimbulkan 

bencana atau tidak. 

2 Wignyosukarto (2007) 

Suatu keadaan penurunan ketahanan akibat 

pengaruh eksternal yang mengancam kehidupan, 

mata pencaharian, sumberdaya alam, 

permukiman, insfrasuktur, produktivitas ekonomi 
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No Sumber Pengertian 

dan kesejahteraan 

3 (BNPB, 2002). 

Suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya 

bencana, karena bencana baru akan terjadi bila 

bahaya terjadi pada kondisi yang rentan, bahwa 

tingkat kerentanan dapat ditinjau dari kerentanan 

fisik, sosial, ekonomi, lingkungan 

4 

Panduan Pengenalan 

Karakteristik Bencana 

di Indonesia dan 

Mitigasinya, 2005 

Kerentanan dibagi menjadi 4 yaitu kerentanan 

lingkungan yang bersifat alami, kerentanan fisik, 

kerentanan sosial, dan kerentanan ekonomi 

5. Nur Miladan, 2009 

Kerentanan  ditujukan  pada  upaya  

mengidentifikasi  dampak  terjadinya  bencana  

berupa jatuhnya korban jiwa maupun kerugian 

ekonomi dalam jangka pendek yang terdiri dari  

hancurnya  permukiman  infrastruktur,  sarana  

dan  prasarana  serta  bangunan  lainnya, maupun  

kerugian  ekonomi  jangka  panjang  berupa  

terganggunya  roda  perekonomian akibat   

trauma   maupun   kerusakan   sumber   daya   

alam   lainnya 

 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kerentanan adalah suatu 

kejadian atau peristiwa yang memilki potensi untuk terjadi atau terkena bencana 

dan dapat menghancurkan permukiman  infrastruktur,  sarana  dan  prasarana  

serta  bangunan  lainnya, maupun  kerugian  ekonomi  jangka  panjang  berupa  

terganggunya  roda  perekonomian akibat   trauma   maupun   kerusakan   

sumber   daya   alam   lainnya. Kerentanan di bagi menjadi 4 yaitu : 

1. Kerentanan fisik menggambarkan perkiraan tingkat kerusakan terhadap fisik 

(infrastruktur) bila ada faktor berbahaya (hazard) tertentu. Melihat dari 

berbagai indikator sebagai berikut : kepadatan bangunan, fasilitas yang 

terkena bencana. 

2. Kerentanan sosial menunjukkan perkiraan tingkat kerentanan terhadap 

keselamatan jiwa/kesehatan penduduk apabila ada bahaya. Dari beberapa 

indikator antara lain kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, dan rasio 

penduduk usia tua-balita, rasio jenis kelamin. 

3. Kerentanan ekonomi menggambarkan besarnya kerugian atau rusaknya 

kegiatan ekonomi (aktivitas ekonomi) yang terjadi bila terjadi ancaman 
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bahaya. Indikator yang dapat kita lihat menunjukkan tingginya tingkat 

kerentanan ini misalnya adalah persentase rumah tangga yang bekerja di 

sektor rentan dan persentase rumah tangga miskin persentase rumah tangga 

miskin. 

4. Kerentanan lingkungan menggambarkan hidup suatu masyarakat sangat 

mempengaruhi kerentanan. Masyarakat yang tinggal di daerah yang rentan 

dari segi kondisi lingkungan yang mudah terkena bencana. Kondisi 

lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang bersifat alami dan 

kedekatan dengan sumber penyebab banjir dan juga menghitung kerugian 

berapa banyak yang daerah lingkungan yang terkena bencana 

 

Bahaya (Hazard) merupakan salah satu parameter yang berpengaruh terhadap 

resiko bencana selain kerentanan, bahaya merupakan suatu rangkaian situasi 

kejadian atau peristiwa yang dapat menimbulkan potensi kerusakan, kerusakan 

lingkungan, kehilangan dan kerugian perekonomian (Prawira, Putra Medhiansyah 

dan Pamungkas, Adjie. 2014). Bahaya (hazard) dihitung berdasarkan rata-rata 

dari tingkat bahaya berupa data frekuensi dan magnitude dari bahaya alam seperti 

banjir, longsor, gempa bumi, tsunami, dan lain-lain. Peta bahaya menentukan 

wilayah dimana peristiwa alam tertentu terjadi dengan frekuensi dan intensitas 

tertentu, tergantung pada kerentanan dan kapasitas daerah tersebut, yang dapat 

menyebabkan bencana. Untuk sebagian besar bencana, intensitas tinggi hanya 

terjadi dengan frekuensi sangat rendah. Beberapa jenis bahaya (peta ancaman) 

telah dikeluarkan oleh Kementrian / Lembaga terkait maka disarankan 

menggunakan peta jenis ancaman tersebut (Pratomo, A. J. 2018).  

2.2.4 Kerentanan Ekonomi 

Kerentanan ekonomi menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan pada sektor 

ekonomi dalam menghadapi bahaya yang menggambarkan besarnya kerugian 

kegiatan ekonomi yang terjadi apabila di wilayah tersebut terjadi ancaman 

bahaya. Kemampuan ekonomi atau status ekonomi suatu individu atau 

masyarakat sangat menentukan tingkat kerentanan terhadap ancaman bahaya. 

Pada umumnya masyarakat di daerah miskin atau kurang mampu lebih rentan 
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terhadap bahaya, karena tidak memiliki kemampuan finansial memadai untuk 

melakukan upaya pencegahan atau mitigasi bencana. Makin rendah sosial 

ekonomi akan semakin tinggi tingkat kerentanan dalam menghadapi bencana. 

Bagi masyarakat dengan ekonomi kuat, pada saat terkena bencana, dapat 

menolong dirinya sendiri misalnya dengan mengungsi di tempat penginapan 

atau di tempat lainnya (Rachmat, Reza Adhe dan Pamungkas, Adjie. 2014). 

Analisis tingkat kerentanan dianalisis sesuai dengan Perka BNPB No.2 Tahun 

2012. Kelas indeks pada analisis untuk menentukan tingkat kerentanan ekonomi 

dapat dilihat pada tabel berikut ini berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulan Bencana No. 2 Tahun 2012 :  

 

Tabel 4.  Kelas Kerentanan Ekonomi 

Kelas Indeks Kerentanan 

Ekonomi 
Nilai Indeks 

Rendah 0,00-0,33 

Sedang 0,34-0,66 

Tinggi 0,67-1,00 

Sumber : Perka BNPB No.2 Tahun 2012 

 

2.2.5  Indikator Kerentanan Ekonomi 

Kerentanan ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat kerapuhan ekonomi 

dalam menghadapi ancaman bahaya. Menurut Iwan Rudiarto, Donny 

Pamungkas, dkk. (2016) beberapa parameter yang signifikan berdampak akibat 

dari banjir rob yang mempengaruhi kerentanan ekonomi yaitu pendapatan 

penduduk dan mata pencaharian .Kerentanan ekonomi ini menggambarkan 

besarnya kerugian atau rusaknya kegiatan ekonomi yang terjadi apabila di 

wilayah tersebut terjadi ancaman bahaya. Bobot indeks kerentanan ekonomi 

sama untuk semua jenis ancaman, kecuali untuk ancaman kebakaran gedung dan 

pemukiman. Masing-masing indikator parameter kerentanan ekonomi dianalisis 

dengan menggunakan metode skoring dan pembobotan untuk memperoleh nilai 

skor kerentanan ekonomi.  
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Tabel 5. Parameter Mata Pencaharian 

Mata Pencaharian 

Klasifikasi Kelas Skor Bobot 

<24% Rendah 
Kelas/Nilai 

max kelas 
60 24% - 48% Sedang 

>48% Tinggi 

Sumber : Iwan Rudiarto, Donny Pamungkas, dkk. 2016 Modifikasi Perka BNPB 

No. 2 Tahun 2012. 

Tabel 6. Parameter Pendapatan Penduduk 

Pendapatan 

Penduduk 

Klasifikasi Kelas  Skor Bobot  

> Rp 2.500.000 Rendah 

Kelas/Nilai 

max kelas 
40 

Rp 1.500.000 – 

Rp 2.500.000 
Sedang 

< Rp 1.500.000 Tinggi 

Sumber : Muh Fikri Hidayatullah , 2017 Modifikasi Perka BNPB No. 2 Tahun 

2012. 

Parameter kerentanan ekonomi berisi 2 parameter pendorong, yaitu mata 

pencaharian dan pendapatan perkaptika penduduk. Pembobotan parameter-

parameter tersebut disesuaikan berdasarkan hubungan besar kecilnya parameter 

dengan dampak apabila terjadi bencana. 

Kerentanan Ekonomi = (0,6 * Skor Mata Pencaharian) + (0,4 * Skor Pendapatan 

Perkapita)…………………………………………………………………....(2.1) 

Dengan : 

Skor Mata Pencaharian : 
                                               

                     
 …….....(2.2) 

Pendapatan Penduduk Perkapita :
                          

                      …………….…...(2.3) 

Tabel 7. Kelas Skor Kerentanan Ekonomi 

Kelas Nilai Skor 

Rendah 1 0.333333 

Sedang 2 0.666667 

Tinggi 3 1.000000 

 

Sumber : Perka BNPB No.2 Tahun 2012 
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Mata Pencaharian menunjukan tingkat kerentanan suatu wilayah apabila 

terjadinya suatu bencana, penduduk cenderung tidak dapat melakukan aktivitas  

seperti biasanya seperti pekerjaan terganggu dan melumpuhkan aktivitas 

perekonomian. Parameter pendapatan penduduk apabila penduduk tidak dapat 

melakukan aktivitas pekerjaannya seperti biasanya akibat terjadinya bencana 

maka mengakibatkan penurunan  pendapatan penduduk. Banjir rob termasuk 

banjir yang terjadi bukan hanya pada saat musim hujan saja. Akibat dari banjir rob 

ini dapat merugikan penduduk yang menyebabkan kerusakan properti dan 

keadaan ekonomi dapat terganggu. Kerentanan ekonomi dapat dikurangi dengan 

menganalisis dan memetakan persebaran penduduk suatu daerah berdasarkan 

parameter – parameter yang mempengaruhi ekonomi di suatu daerah. 

2.2.6 Scoring dan Pembobotan SIG 

Adapun pengertian Sistem Informasi Geospasial (SIG) menurut ESRI 

(Environmental System Research Institute) Sistem Informasi Geospasial (SIG) 

merupakan kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat 

lunak, data geografis dan personil yang dirancang secara efisien untuk 

memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisis dan 

menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografis (Fiestana arum, 

2011). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan 

pemanfaatan kegunaan SIG yaitu skoring dan pembobotan. 

Pembobotan sering disebut weighting, ialah metode yang digunakan apabila setiap 

karakter memiliki peranan berbeda atau jika memiliki beberapa parameter untuk 

menentukan kemampuan lahan atau sejenisnya (M Sholahudin 2013 dalam Ana, 

2016). 

Menurut (Wicaksono Agung 2015) pembobotan merupakan teknik pengambilan 

keputusan pada suatu proses yang melibatkan berbagai parameter secara bersama-

sama dengan cara memberi bobot pada masing-masing parameter tersebut. 

Pembobotan dapat dilakukan secara objektif dengan perhitungan statistik maupun 

secara subyektif dengan menetapkan berdasarkan pertimbangan tertentu.  
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Scoring adalah adalah suatu metode pemberian skor atau nilai terhadap masing-

masing nilai parameter untuk menentukan tingkat kemampuannya (M Sholahudin 

2013 dalam Ana, 2016). Skoring memudahkan hitungan, maka setiap alternatif 

pertanyaan responden diberikan skor seperti skor (1) untuk kelas rendah, skor (2) 

untuk kelas sedang dan skor (3) untuk kelas tinggi (Laila, 2016). Metode skoring 

adalah suatu metode pemberian skor atau nilai terhadap masing - masing value 

parameter untuk menentukan tingkat kemampuannya. penilaian ini berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Sedangakan metode pembobotan atau disebut juga 

weighting adalah suatu metode yang digunakan apabila setiap karakter memiliki 

peranan berbeda atau jika memiliki beberapa parameter untuk mementukan 

kemampuan lahan atau sejenisnya (Rachmat, Reza Adhe dan Pamungkas, Adjie, 

2014).  

 

2.3 Pemetaan Kerentanan Ekonomi Akibat Banjir Rob  

Menurut BNPB (2011) peta kerentanan adalah peta yang memuat 

informasi mengenai tingkat kerentanan terhadap satu jenis ancaman 

bahaya pada suatu daerah pada waktu tertentu. Pemetaan banjir rob 

merupakan usaha mempresentasikan data yang berupa angka atau tulisan 

tentang distribusi banjir rob ke dalam bentuk peta agar persebaran datanya 

dapat langsung diketahui dengan mudah dan cepat. Pemetaan banjir ini 

dibuat dengan cara data-data yang sudah diperoleh kemudian masing-

masing data diadakan skoring terhadap seberapa besar pengaruh 

kerentanan ekonomi akibat banjir rob dan pemberian bobot pada daerah-

daerah  rawan  untuk  lebih  memperjelas  daerah  yang  rentan  secara 

ekonomi. Overlay dilakukan setelah masing-masing data sudah diskor dan 

diberi bobot. Hasil dari overlay berupa peta kerentanan ekonomi akibat 

banjir rob. Kemudian penentuan matriks kerentanan ekonomi sesuai 

dengan Peraturan Kepala BNPB No. 2 Tahun 2012, matriks tingkat 

kerentanan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

kerentanan ekonomi akibat banjir rob yang diperoleh dari penggabungan 

nilai indeks ancaman dengan nilai indeks kerentanan. Penentuan dilakukan 

dengan menghubungkan kedua nilai indeks dalam matriks tersebut. Warna 
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tempat pertemuan nilai indeks tersebut menentukan tingkat kerentanan 

ekonomi yang mungkin ditimbulkan oleh suatu bencana pada daerah 

tersebut. 

 

Tabel 8. Matriks Penentuan Tingkat Kerentanan Ekonomi 

TINGKAT 

KERENTANAN 

INDEKS KERENTANAN 

EKONOMI 

RENDAH SEDANG TINGGI 

TINGKAT 

ANCAMAN 

RENDAH       

SEDANG       

TINGGI       

 

  TINGKAT KERENTANAN TINGGI 

  TINGKAT KERENTANAN SEDANG 

  TINGKAT KERENTANAN RENDAH 

 

Sumber : Perka BNPB No.2 Tahun 2012 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Diagram 1.  Alur Konseptual 

 

Penelitian dilakukan di Pulau Pasaran Teluk Betung Timur yang merupakan 

daerah kawasan sentra perekonomian dan telah terjadinya banjir rob pada 

bulan Mei 2020 yang mengakibatkan lumpuhnya pekerjaan masyarakat dan 

  

  

  

  

  

  

  

  

  .   

Fenomena   
Pemecahan   

Masalah   

Analisis   

1. Daerah merupakan 

kawasan perekonomian 

  
  

 2. Terjadinya banjir rob pada 

bulan Mei 2020 

3. Belum adanya kajian 

kerentanan ekonomi 

akibat banjir rob   

1. Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan 

Bencana No. 2 Tahun 2012 

  

  

2. Penentuan tingkat 

kerentanan ekonomi banjir 

rob 3. Peta Kerentanan Ekonomi 

Akibat Banjir Rob 

.   
.   

1. Analisis besaran tiap -
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menimbulkan penurunan pendapatan masyarakat Pulau Pasaran serta belum 

adanya kajian mengenai kerentanan ekonomi akibat dari banjir rob yang 

terjadi Pulau Pasaran. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

seberapa rentan ekonomi pulau tersebut berdasarkan pada Peraturan Kepala 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana No. 2 Tahun 2012 dengan 

menggunakan parameter ekonomi, menentukan nilai matriks tingkat 

kerentanan yang menghasilkan peta kerentanan ekonomi akibat dari banjir 

rob dengan penentuan kelas atau tingkatan kerentanan ekonomi.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020 di Pulau Pasaran yang 

merupakan  sebuah pulau yang ada di Kelurahan Kota Karang, Kecamatan 

Teluk Betung Timur dan terletak pada koordinat 5º 27’43” LS sampai 5 º 

27’58” LS dan 105 º 15’48” BT - 105 º 15’58” BT  pada elevasi ketinggian 2 

meter di atas permukaan laut (Monografi Pulau Pasaran, 2017). Pulau 

Pasaran merupakan daerah dekat pesisir memiliki luas wilayah 12 Hektar 

dengan jumlah keseluruhan 324 kepala keluarga yang terdiri dari 2 LK yaitu 

LK 09 dan LK 10.  

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Earth, Peta Administrasi Kota Bandar Lampung) 
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3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Peralatan dan Bahan 

Adapun Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah : 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

1) Seperangkat Laptop 

2) Printer  

b. Perangkat Lunak (Software) 

1) Microsoft Office Word 2010  

2) Microsoft Office Excel 2010  

3) ArcGIS versi 10.3.1  

c. Data spasial  hasil observasi atau pengamatan langsung ke lapangan yaitu 

data foto udara  pulau pasaran dan melakukan wawancara terkait 

parameter ekonomi yaitu data penghasilan / pendapatan penduduk, jenis 

mata pencaharian penduduk, data bahaya banjir, dan batas administrasi 

lokasi penelitian. 
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3.3 Tahapan Pelaksanaan 

 

Mulai 

 

 

 

 Tahapan Persiapan  

 

    DEM                                            Data Spasial        Data Atribut 

  

   

 Ancaman Banjir         Data Pendapatan   Data Mata Pencaharian 

 

 

  

 

 

 

  

 

     

 Tahapan Pengolahan 

 Peta Kerentanan Ekonomi Akibat 

 Banjir ROB Pulau Pasaran 

 Tahapan Penyajian 

 

Selesai 

  

 

Diagram 2. Alur Pelaksanaan 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Persebaran Setiap Parameter Ekonomi 

Klasifikasi Kerentanan Ekonomi 

Skoring dan Pembobotan Kerentanan Ekonomi 

Analisis Kerentanan Ekonomi 
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Tahapan studi literatur merupakan langkah persiapan awal yang dilakukan untuk 

mendukung teori dan memahami materi penelitian yang akan diteliti serta 

mendapatkan formula yang dibutuhkan untuk menganalisis data dengan membaca 

jurnal, berita terkait penelitian. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data 

penelitian yaitu data pendapatan penduduk, mata pencaharian penduduk, data  

banjir. Kemudian dilakukan proses digitasi pada data foto udara, setelah itu 

pengisian atribut masing - masing parameter kerentanan. Setelah semua data 

spasial terkumpul dilakukan proses skoring dan pembobotan masing -masing 

persebaran parameter sesuai dengan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Lalu 

dilakukan proses klasifikasi tiap – tiap parameter satu wilayah, setelah itu 

dilakukan proses klasifikasi untuk mendapatkan kerentanan ekonomi satu 

wilayah, kemudian dianalisis menghasilkan peta kerentanan ekonomi banjir rob. 

3.3.1 Tahapan Persiapan  

Studi literatur merupakan langkah persiapan awal yang dilakukan untuk 

mendukung teori dan memahami materi penelitian yang akan diteliti serta 

mendapatkan formula yang dibutuhkan untuk menganalisis data dengan membaca 

jurnal, berita terkait penelitian. Tahapan persiapan juga terdiri dari persiapan alat 

dan bahan yang digunakan dalam penelitian : 

1. Adapun Alat yang akan digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Seperangkat Laptop 

2. Printer 

3. Microsoft Office Word 2010  

4. Microsoft Office Excel 2010  

5. ArcGIS versi 10.3.1  

2. Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini berupadata atribut 

yaitu data pendapatan penduduk, data mata pencaharian penduduk Pulau 

Pasaran. Data spasial yang digunakan adalah data lokasi tempat tinggal 

penduduk dan data kependudukan yang didapat dari hasil survei secara 

langsung dan sementara data banjir di dapatkan dari informasi menurut 

BMKG Tahun 2020. 
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Gambar 3. Data Foto Udara 

Sumber : I Wayan , Foto Udara 2020 

 

Gambar 4. Data Mata Pencaharian dan Pendapatan Penduduk 
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3.3.2 Tahapan Proses Pengolahan Data 

Pada proses pengolahan pembuatan peta kerentanan ekonomi data-data yang 

diperoleh dari survey lapangan secara langsung dan wawancara diklasifikasikan 

berdasarkan jenis data spasial dan atribut masing-masing tiap parameter 

berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana No 02 

Tahun 2012. Parameter kerentanan ekonomi tersebut meliputi mata pencaharian 

penduduk, pendapatan penduduk dari hasil survey lapangan. Data spasial 

diperoleh dari pengambilan foto udara lalu dilakukan digitasi, sementara data 

kependudukan diperoleh dari RT setempat dan survei langsung ke rumah-rumah 

warga Pada peta foto udara yang telah di digitasi selanjutnya dilakukan proses 

pengisian data-data atribut pada Sistem Informasi Geografis sebagai berikut : 

 

 

Gambar 5. Foto udara yang telah didigitasi 
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Gambar 6. Proses pengisian atribut 

 

Data spasial dan data atribut digabungkan sehingga dapat dilihat persebaran per 

parameternya. Setelah itu dilakukan pengisian skor dan diberikan nilai bobot pada 

setiap parameter memiliki nilai yang berbeda-beda yang menggambarkan besar 

pengaruh atau kontribusi terhadap tingkat kerentanan. maka dapat dilakukan 

skoring dan pembobotan parameter. Variabel pembobotan nilai kerentanan 

ekonomi berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

No 02 Tahun 2012. 

 

A. Persebaran Parameter Kerentanan Ekonomi 

 

Untuk melihat persebaran penduduk parameter ekonomi maka setelah data spasial 

dengan atribut telah diisi maka selanjutnya dihitung skor kerentanan ekonomi di 

setiap titik menggunakan menggunakan rumus (2.2), (2.3).  
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Gambar 7. Proses Perhitungan Skor Parameter Kerentanan Ekonomi 

 

Kemudian, setelah masing-masing parameter didapatkan rasionya, lalu ditentukan 

kelasnya untuk kemudian dihitung nilai indeks kerentanan per parameter sesuai 

bobotnya masing-masing untuk mendapatkan nilai indeks per titik. 

 

 

Gambar 8. Proses Perhitungan Indeks Kerentanan Ekonomi Per titik 
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Tabel 9. Persebaran Tiap Tiap Parameter 

 

Parameter 
Bobot 

(%) 
Kelas 

Rendah Sedang Tinggi 

Pendapatan 

Penduduk 40 > Rp 2.500.000 

Rp. 1.500.000 s/d 

Rp. 2.500.000 < Rp. 1.500.000 

Mata 

Pencaharian 60 < 24% 24% - 48% > 48% 

 

 

 

Gambar 9. Persebaran Pendapatan Penduduk Pulau Pasaran 
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Gambar 10. Persebaran Mata Pencaharian di Pulau Pasaran 

 

Setelah sudah di klasifikasi persebaran masing masing persebaran parameter, 

kemudian selanjutnya dilakukan proses klasifikasi kerentanan ekonomi, setelah 

proses skoring dan pembobotan dihasilkan sebuah nilai.  

Berdasarkan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 kelas kerentanan ekonomi 

dikelaskan menjadi 3 kelas meliputi kelas kerentanan ekonomi rendah, sedang, 

dan tinggi. 

 

B. Perhitungan Nilai Indeks Kerentanan Ekonomi 

 

Setelah itu sesuai dengan rumus (2.1), (2.2)  dan (2.3) maka diperoleh hasil 

perhitungan rasio dan kelasnya untuk mengetahui perbandingan parameternya 

sebagai berikut : 

Rasio Mata Pencaharian Penduduk  =
                                               

                       
  

                                                 = 
         

         
*100 % = 41 % 
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Pendapatan Per-kapita Penduduk  = 
                     

                        

= 
               

         
*100% = Rp. 1.298.900,- 

Dari perhitungan rasio di atas dihasilkan klasifikasi parameter pendapatan  

penduduk mencapai kelas rendah dengan jumlah penduduk rata rata sebesar Rp 

1.298.900,-  dan parameter mata pencaharian penduduk mencapai kelas sedang 

dengan nilai 41 %.  

Kemudian perhitungan skor dengan membagi kelas dengan jumlah kelas 

kerentanan nya sesuai dengan tabel 6. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Skor Mata Pencaharian    : 41 % = 0,6666 

2. Skor Pendapatan perkapita penduduk  : Rp 1.298.900  = 1 

Parameter – parameter yang telah dihitung skor nya kemudian dihitung sesuai 

dengan bobot masing - masing parameternya sesuai dengan tabel 2.7 diatas yang 

kemudian dijumlahkan sesuai dengan rumus tabel 2.7 untuk mengetahui nilai 

indeks kerentanan ekonomi Pulau Pasaran dengan perhitungan berikut : 

Kerentanan Ekonomi = (0,6 * Skor Mata Pencaharian) + (0,4 * Skor Pendapatan 

Perkapita Penduduk) 

Kerentanan Ekonomi     = ((0,6 * 0,6666) + (0,4 * 1)) 

                                      = 0,396 + 0,4 

                                      = 0,79 
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C. Perhitungan Ancaman Banjir Rob 

 

 

 

Gambar 11. Area Kedalaman Banjir Rob 

 

Kemudian berdasarkan informasi kedalaman banjir yang didapatkan dari DEM 

SRTM Pulau Pasaran dan divalidasi menurut narasumber kepala RT dan BMKG 

Stasiun Panjang (Kinanti, 2022) terlampir dilampiran, diketahui bahwa rata – rata 

kedalaman banjir rob Pulau Pasaran mencapai 37 cm atau 0.37 m dengan 

ketinggian banjir rob maksimum 1,5 m dari permukaan laut. Maka sesuai dengan 

tabel 2  maka banjir rob di Pulau Pasaran dikategorikan Rendah. Setelah 

diketahui nilai indeks kerentanan dan kelas ancaman banjir maka akan 

menghasilkan matriks tingkat kerentanan ekonomi Pulau Pasaran akibat banjir rob 

sesuai dengan tabel 4. 
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3.3.3 Tahapan Penyajian Peta 

Pada tahap penyajian dalam  penelitian ini, setelah dapat dilihat persebaran nilai 

tiap parameter – paramater kerentanan ekonomi dilakukan klasifikasi  dan skoring 

pembobotan mengetahui nilai setiap parameter kerentanan ekonomi Pulau Pasaran  

lalu dari hasil nilai setiap parameter ditentukan tingkat kerentanan ekonomi akibat 

banjir rob selanjutnyadi dapatkan hasil  peta kerentanan ekonomi akibat banjir rob 

dengan grid peta dengan proyeksi yang digunakan yaitu UTM (Universal 

Transverse Mercator) penyajian skala peta 1 : 2.000. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam kajian kerentanan ekonomi 

banjir rob pulau pasaran dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengkajian kerentanan ekonomi banjir rob di Pulau Pasaran tiap tiap 

penilaian kategori kelas kerentanan berdasarkan Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012. Dari faktor yang 

mempengaruhi kerentanan ekonomi pulau pasaran parameter pendapatan 

penduduk dihasilkan pendapatan rata –rata penduduk pulau pasaran  

sebesar Rp 1.298.900 dan faktor yang mempengaruhi kerentanan ekonomi 

pulau pasaran pada parameter mata pencaharian penduduk dihasilkan nilai 

kerentanan ekonomi yaitu sebesar 0,41 atau 41% dengan mata pencaharian 

penduduk pulau pasaran bekerja pada sektor primer yang terdiri dari 

nelayan, dan buruh harian lepas. 

2. Penilaian kategori tingkat kerentanan berdasarkan Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012  pulau pasaran 

tergolong pada tingkat sedang dalam segi perekonomian, karena nilai 

indeks kerentanan yang diperoleh pulau pasaran secara keseluruhan apabila 

dari segi ekonomi nilai indeks kerentanan ekonomi adalah 0,79 dan indeks 

ancaman banjir rob adalah 0,37 yang dikategorikan rendah. Lalu, pada hasil 

pertemuan matriks antara keduanya indeks ancaman dengan indeks 

kerentanan ekonomi Pulau Pasaran berada pada warna kuning yang 

disimpulkan bahwa kerentanan ekonomi akibat banjir rob di pulau pasaran 

berada pada tingkat kerentanan ekonomi sedang.  
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5.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan oleh penulis yaitu adanya kesiapsiagaan 

untuk masyarakat yang bermatapencaharian sebagai nelayan sebaiknya 

mempersiapkan segala sesuata yang akan berdampak pada perekonomian jika 

terjadi perubahan iklim secara berkala maupun mendadak dan perlu adanya 

perhatian lebih dari pemerintah terhadap faktor yang mempengaruhi 

kerentanan ekonomi pulau pasaran untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat seperti adanya pelatihan  mengenai UMKM untuk menambah 

pendapatan penduduk pulau pasaran dan juga perlu dilakukan peningkatan 

akses pelebaran jembatan yang digunakan sebagai akses kendaraan untuk 

menuju pulau pasaran agar masyarakat mudah dalam melakukan  memperoleh 

kebutuhan ekonomi sehari-harinya untuk menunjang aktivitas perdagangan 

barang dan jasa, membeli kebutuhan yang diperlukan di pasar atau pertokoan 

Kota Karang . 
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